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KATA PENGANTAR

Puji syukur disampaikan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala nikmat dan
karuniaNya sehingga kita dapat menjalankan aktifitas sehari-hari.

Peningkatan penelitian, pengembangan, penerapan, dan diseminasi Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) diarahkan untuk membantu menyelesaikan persoalan
masa kini dan mengantisipasi masalah masa depan, terutama dalam upaya untuk menjaga
keseimbangan alam.

Daya saing bangsa tidak lagi ditentukan oleh berlimpahnya sumberdaya alam dan
tenaga kerja yang murah, tetapi lebih ditentukan oleh kemampuan bangsa dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan, melakukan inovasi teknologi, dan mendorong
program riset dan pengembangan untuk melahirkan berbagai penemuan baru. Selanjutnya,
menggunakan dan mengkomersialisasikan hasil penelitian, sehingga menjadi salah satu
faktor penting bagi keberlanjutan pertumbuhan ekonomi dan kenaikan standar hidup
masyarakat suatu negara.

Mengingat pemanfaatan teknologi memerlukan energi yang besar, maka sebaiknya
tidak lupa untuk menjaga keseimbangan alam agar tetap lestari. Disinilah Perguruan Tinggi
memegang peranan yang penting dalam upaya melakukan pengembangan teknologi yang
hemat energi dan berwawasan lingkungan.

Kegiatan Temu Ilmiah Nasional Dosen Teknik ke-X yang dilaksanakan sekarang
ini diharapkan sebagai sarana untuk saling berbagi ilmu dan saling tukar informasi sebagai
usaha dalam pengembangan penelitian. Kali ini temanya adalah “Peran Perguruan
Tinggi Dalam Pengembangan Teknologi Berwawasan Lingkungan”

Kegiatan Temu Ilmiah ini merupakan sebagai bentuk keperdulian Fakultas Teknik
Universitas Tarumanagara untuk kemajuan pengembangan ilmu pengetahuan di Indonesia
dan telah dilaksanakan secara rutin setiap tahun.

Akhirnya kepada Tuhan yang maha Esa kita berserah diri, semoga kegiatan
seminar ini memberi manfaat yang berarti dalam pengembangan IPTEK di tanah air. Pada
kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
mendukung dan berpartisipasi dengan memberikan kontribusi karya ilmiah pada Temu
Ilmiah Nasional Dosen Teknik ke-X, semoga kegiatan ini memberi manfaat bagi kita
semua. Amin.

Jakarta, 29 Maret 2012
Ketua Panftia TINDT X-2012

Dr. Adianto, M.Sc
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~ SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNTAR UNIVERSITAS TARUMANAGARA

Tahun 2012 merupakan tahun istimewa bagi perkembangan bidang teknik di
Indonesia, karena pada tahun ini secara tak terduga telah dilahirkan “mobil nasional”
ESEMKA, hasil karya para pelajar Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bidang teknik.
Kemunculan mobil ESEMKA disambut oleh belasan fabrikan lain yang mengaku sudah
menyiapkan dan akan segera meluncurkan jenis-jenis “mobil nasional” lainnya, termasuk
mobil bertenaga listrik. Terlepas dari proses uji kelayakan mobil ESEMKA yang belum
selesai tuntas, munculnya karya anak bangsa ini menjadi momentum kebangkitan dunia
teknologi di Indonesia.

Sebagai penyelenggara pendidikan tinggi bidang teknik, semestinya kita merasa
tergelitik bahwa kebangkitan dunia teknologi di Indonesia justru digerakkan oleh hasil
karya para siswa SMK. Betapapun, momentum ini hendaknya tidak terlewatkan. Para ahli
bidang teknik harus lebih terpacu untuk melahirkan karya-karya baru yang memberi
manfaat bagi masyarakat. Dalam kaitan ini, Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara
menyelenggarakan Temu Ilmiah Nasional Dosen Teknik (TINDT) yang merupakan acara
tahunan, dan pada tahun 2012 ini merupakan penyelenggaraan yang ke-10. Melalui forum
ilmiah ini kami mengundang para dosen dan peneliti bidang teknik untuk
mempresentasikan dan bertukar informasi tentang hasil-hasil penelitian yang telah
dilakukan. Kami berharap forum ini menjadi ajang pemanfaatan momentum kebangkitan
dunia teknologi di Indonesia.

Tema TINDT Kkali ini: “Peran Perguruan Tinggi dalam Pengembangan Teknologi
Berwawasan Lingkungan”, merupakan perwujudan kepedulian kami terhadap kebutuhan
dikembangkannya teknologi berwawasan lingkungan, terkait dengan ancaman
kelangsungan kehidupan di muka bumi akibat pemanasan global dan perubahan iklim.
Tahun ini bertepatan dengan peringatan 50 tahun Fakultas Teknik Universitas
Tarumanagara. Dengan usia yang telah setengah abad, kami berharap dapat lebih banyak
memberikan sumbangan bagi pengembangkan teknologi serta pembangunan sumber daya
manusia bidang teknologi yang kompeten.

Ucapan terima kasih serta penghargaan setinggi-tingginya kepada para penyaji
makalah yang telah berpartisipasi dalam forum TINDT yang kami selenggarakan. Kepada
Komite Ilmiah dan teman-teman Panitia Penyelenggara yang telah menyiapkan
penyelenggaraan TINDT 2012 ini, tak lupa kami menyampaikan penghargaan dan ucapan
terima kasih.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa melimpahkan berkat atas segala jerih-
payah dan usaha yang kita lakukan.

Jakarta, 29 Maret 2012

Dekan Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara

C‘L_,AA/—-———/

Ir. Danang Priatmodjo,
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PERANCANGAN ALAT MONITORING STATUS
DVOR (DOPPLER VHF OMNY RANGE) PADA DESK
TOWER DI BANDARA HALIM PERDANAKUSUMA

MENGGUNAKAN SMS (Short Message Service)

ABD. Rahmat T' dan Nurwijayanti KN?
""Mahasiswa Teknik Elektro Universitas Suryadarma
“'Dosen Teknik Elektro Universitas Suryadarma

Abstract: DVOR is an airborne navigation system that emits electromagnetic wave
omnidirectionally indicating data of bearing, transmitter identity and position of an aeroplane
to the transmitter, it also indicates direction of a specified runway, so DVOR shall always be in
normal working order, lack of man power aften leave DVOR unattended. There-fore it is
necessary 1o design a remote-DVOR monitoring system.

Keywords: DVOR, Desk Tower, SMS, ATC, RCSE

1. PENDAHULUAN

DVOR (Doppler VHF Omny Range) adalah suatu sistem navigasi udara yang
memancarkan gelombang elektromagnetik ke semua arah dan memberikan informasi
bearing pesawat terhadap station DVOR (Doppler VHF Omny Range). Peralatan ini
bekerja pada frekuensi 108-118 Mhz, di samping data bearing, pemancar beacon juga
memancarkan data identitas dengan tiga kode huruf atau identitas suara yang akan diterima
oleh penerima di pesawat. Di samping itu fungsi dari DVOR (Doppler VHF Omny Range)
adalah menunjukan posisi pesawat terhadap station pemancar sehingga dapat diketahui
daerah yang dilewatinya. (TO/FROM) dan menunjukkan arah radial Run Way sehingga
dapat menuju arah Run Way yang ditentukan.

Dengan melihat fungsi dari peralatan tersebut yang sangat berpengaruh dengan
keselamatan penerbangan, maka diharuskan peralatan tersebut selalu dalam kondisi siap
pakai. Akan tetapi ada berbagai hal yang menyebabkan peralatan tersebut mati, baik itu
faktor internal misalnya kondisi peralatan yang sudah tua dan kondisi komponen yang
sudah aus, maupun faktor eksternal misalnya petir. Dengan adanya kondisi seperti itu,
semestinya teknisi elektronika sebagai penanggung jawab DVOR (Dopler VHF Omny
Range) selalu memantau status DVOR (Doppler VHF Omny Range) akan tetapi,
kurangnya tenaga sumber daya manusia (SDM) yang memadai sedangkan jumlah peralatan
vang berada di bawah tanggung jawab elektronika sangat banyak schingga tidak
memungkinkan untuk selalu berada di peralatan DVOR (Doppler VHF Omny Range) yang
letaknya sangat jauh dengan ruangan workshop teknisi elektronika. Selama ini untuk
menegetahui apakah DVOR (Doppler VHF Omny Range) beroperasi atau tidak apabila
pilot memberikan laporan melalui ATC (4ir Traffic Control). Dengan demikian
keselamatan penerbangan dapat terganggu. Di samping itu, dengan adanya keluhan-
keluhan yang sering terjadi dapat menyebabkan menurunnya citra perusahaan sebagai
pengelola jasa bandar udara di mata dunia penerbangan domestik, maupun citra bandara di
mata dunia.

Maka alat ini bertujuan untuk mengetahui secara dini kondisi peralatan DVOR
apakah dalam kondisi beroperasi atau tidak, sehingga mempermudah teknisi sebagai
penanggungjawab peralatan agar kondisi peralatan selalu dalam kondisi siap pakai.
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2. DASAR TEORI
2.1. DVOR (Doppler VHF Omny Range)

DVOR (Doppler VHF Omni-directional Range) adalah sebuah alat bantu navigasi
udara yang dapat memberikan informasi arah kepada pesawat udara terhadap bandara
dengan memberikan informasi bearing pesawat terhadap stasiun DVOR (Doppler VHF
Omny Range). Peralatan ini bekerja pada frekuensi 108-118 Mhz, di samping data bearing,
pemancar beacon juga memancarkan data identitas dengan tiga kode huruf atau identitas
suara yang akan diterima oleh penerima di pesawat. Di samping itu fungsi dari DVOR
(Doppler VHF Omny Range) adalah menunjukkan posisi pesawat terhadap station
pemancar schingga dapat diketahui daerah yang dilewatinya, (TO/FROM) dan
menunjukkan arah radial Run Way sehingga dapat menuju arah Run Way yang ditentukan.

Sinyal Referensi adalah sinyal 30 Hz AM dipancarkan dengan fase sesaat seragam
ke segala arah yang dihasilkan dari sinyal RF carrier (f.) yang dimodulasi AM dengan
sinyal 30 Hz. Kemudian sinyal yang dihasilkan ini dipancarkan oleh antena carrier.

Sinyal variabel adalah sinyal yang dihasilkan dari modulasi frekuensi yang berasal
dari simulasi pergerakan atau perputaran sumber sinyal RF non directional (f.£9960 Hz) di
sekeliling lingkaran dengan kecepatan 1800 rpm yang menimbulkan modulasi frekuensi 30
Hz. Hal ini dilakukan dengan penghubung switching elektronik secara berurutan pada
setiap antena sideband yang terletak pada sekeliling antena carrier.

DVOR memancarkan sinyal ke segala arah (omni directional) antena DVOR
memiliki 1 buah antena carrier dan 48 buah antena subcarrier. Sinyal yang dipancarkan
antena DVOR merupakan frekuensi tinggi, sehingga setiap benda padat dapat
memantulkan sinyal. Tanah mampu memantulkan sinyal yang dipancarkan oleh antena
DVOR (Deppler VHF Omny Range) dengan tanah sebagai reflector. Oleh karena itu
penerima sinyal pesawat memperoleh dua buah sinyal yaitu sinyal pancaran langsung
(direct) dan sinyal pancaran pantulan (reflectled). Keduanya memiliki frekuensi yang sama
akan tetapi memiliki garis pancaran yang berbeda. Garis pancar sinyal pantul lebih panjang

dari pada garis pancar sinyal direct.

Pancaran langsung
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Gambar 2.1. Garis pancar antena DVOR

Antena DVOR pada prinsipnya adalah untuk memancarkan sinyal variabel 30 Hz
yang dimodulasikan secara FM dan sinyal referensi 30 Hz yang dimodulasikan secara AM.
Dua buah sinyal yang mempunyai frekuensi yang sama dipancarkan bersama-sama tetapi
terpisah satu sama lain. Hasil kombinasi dari kedua sinyal yang dipancarkan membentuk
frekuensi carrier 30 Hz. Frekuensi ini didapat dari pemutaran antenna DVOR sebanyak 30

kali putaran/detik.
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2.2 Remote Control and Status Equipment

Dalam mengontrol DVOR (Doppler VHF Omny Range) terdapat suatu unit yang
dapat mengontrol DVOR yaitu RCSE (Remote Control Status Equipment) merupakan
suatu modul yang dapat mengontrol DVOR, adapun informasi yang dapat diberikan oleh
RCSE adalah sebagai berikut:
status pemancar yang digunakan.
membantu kondisi pemancar yang digunakan (alarm atau normal).
memilih atau memindahkan pemancar yang digunakan.
memilih peralatan yang akan dikontrol (DVOR atau DME).

po o e

Selain kegunaan di atas, RCSE juga dapat dihubungkan melalui PC untuk melihat
parameter peralatan DVOR dan DME, sekaligus mengendalikan secara penuh peralatan
tersebut melalui koneksi data keluaran pada blok SIB (Serial Interface Board), software
yang digunakan adalah Win Adracs, sehingga seluruh konfigurasi yang dilakukan setelah
pengecekan maupun setelah pelaksanaan kalibrasi dapat disimpan pada PC dengan mudah
dan apabila terjadi kerusakan menyebabkan konfigurasi berubah maka data konfigurasi
tersebut dapat diambil kembali dari PC.

Gambar 2.2. Remote Control Status Equipment

2.3 Efek Doppler

Efek doppler adalah perubahan frekuensi atau panjang gelombang dari sebuah
sumber gelombang yang diterima oleh pengamat, jika sumber suara atau gelombang
tersebut bergerak relatif terhadap pengamat atau pendengar. Untuk gelombang yang umum
dijumpai, seperti gelombang suara yang menjalar dalam medium udara, perhitungan dari
perubahan frekuensi ini, memerlukan kecepatan pengamat dan kecepatan sumber relatif
terhadap medium di mana gelombang itu disalurkan.

Efek Doppler total, f, dapat merupakan hasil superposisi dari gerakan sumber dan
atau gerakan pengamat, sesuai dengan rumusan berikut:

fz[m,},a i
V+V5 |

dimana;
v adalah kecepatan gelombang dalam medium
v; adalah kecepatan sumber gelombang relatif terhadap medium; positif jika pengamat
mendekati sumber gelombang/suara.
v, adalah kecepatan pengamat (receiver) relatif terhadap medium; positif jika pengamat
mendekati sumber gelombang/suara.

Jika sumber menjauhi pengamat.
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Bila sumber dalam keadaan diam maka vi= 0, demikian pula bila pengamat dalam
keadaan diam maka v,= 0, arah acuan ke kanan adalah arah di mana sumber bunyi
mendekati pengamat. Dengan demikian v, bernilai positif bila sumber bergerak ke kanan
(searah dengan arah acuan atau mendekati pengamat) dan negatif jika bergerak ke
kiri (berlawanan dengan arah acuan atau menjauhi pengamat). v, bernilai positif bila
pengamat bergerak ke kanan (searah dengan arah acuan atau menjauhi sumber bunyi)
dan negatif bila bergerak ke kiri (berlawanan dengan arah acuan atau mendekati sumber
bunyi).

Arah acuan ke kiri adalah arah di mana sumber bunyi mendekati pengamat. Dengan
demikian v, bernilai positif bila sumber bergerak ke kiri (searah dengan arah acuan atau
mendekati pengamat) dan negatif bila bergerak ke kanan (berlawanan dengan arah acuan
atau menjauhi pengamat). v, bernilai positif jika pengamat bergerak ke kiri (searah dengan
arah acuan atau menjauhi sumber bunyi) dan negatif bila bergerak ke kanan (berlawanan
dengan arah acuan atau mendekati sumber bunyi).

3. PENGUJIAN
3.1 Blok Diagram Sistem dan Cara Kerjanya

INDIKATOR LED DESK o
TOWER :~§
A
RCSE DVOR MODUL GERBANG
LOGIKA
DISPLAY = MIKROKONTROLER »| MODEM FASTRACK
M1306B

Gambar 3.1. Blok sistem yang dirancang

Pada saat RCSE DVOR dalam kondsi mati maka pada saat itu output pada gerbang
logika akan menghidupkan LED Merah pada desk tower di samping itu akan mengaktifkan
mikrokontroler dan mikrokontroler akan mengaktifkan modem fastrack M1306B
kemudian mengirimkan data berupa SMS kepada penanggung jawab DVOR dan pada saat
yang bersamaan mikrokontroler akan menampilkan nomor handphone penanggung jawab
DVOR. Sebaliknya apabila pada saat RCSE DVOR dalam kondisi normal maka output
pada modul gerbang logika hanya mengaktifkan LED Hijau pada desk dan tidak
mengaktifkan mikrokontroler.

3.2 Pengujian Alat
3.2.1 Pengujian Modul Gerbang Logika

Pengujian dimulai dari RCSE (Remote Control Status Equipment) yang
menghasilkan tegangan sebesar 2,3 volt dan 22pA sehingga tidak dapat mengaktifkan IC
7400 secara langsung maka di perlukan pengutan tegangan, sehingga diperlukan transistor.
pada saat tegangan input dari basis sebesar 2.3 Volt DC, sehingga tansistor akan menjadi
saturasi, maka pada saat itu arus basis akan mengalir dan menyebabkan arus akan
mengalir dari kolektor (C) ke emitor (e) sehingga tegangan antara kolector dan emitor
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mencapai nol dan sebaliknya bila tegangan pada basis = 0 volt maka transistor berada pada
daerah cut off sehingga arus kolector mencapai arus yang sangat kecil, sehingga pada saat
dari DVOR (Dopler VHF Omny Range) setelah diproses di transistor maka akan membuat
masukan pada NAND gate berlogika 1.

Sehingga apabila transmitter 1 on air maka indikator ON TX dan ON ANT aktif,
maka input pada Gerbang NAND, yaitu pada kaki 1 dan 2 berlogika 1 sehingga pada kaki
3 = 0, dan input pada kaki 4 dan 5 = 0 karena transmitter berada pada kondisi standby
sehingga di kaki 6 = 1, kemudian kaki 3 yang berlogika 0 dimasukkan ke kaki 9 dan dari
kaki 6 yang berlogika 1 dimasukkan ke dalam kaki 10 sehingga di kaki 8 berlogika 1 yang
tegangannya = 4, 2 Volt DC, karena arus yang dikeluarkan sangat kecil sehingga tidak
dapat mengaktifkan secara langsung relay, maka diperlukan sebuah transistor yang
berfungsi sebagai swirch, yang akan mengaktifkan relay, sehingga LED berwarna hijau
pada desk tower akan menyala dan sakelar ke mikrokontroler akan terbuka, sebaliknya bila
DVOR mati maka owput pada gerbang logika = 0 yang artinya relay tidak bekerja
sehingga LED berwarna merah akan menyala dan switch pada mikrokontroller akan
tertutup.

3.2.2 Pengujian pada Desk Tower

Pengujian data pada desk tower yaitu dimulai pada saat relay Omron 5 Volt DC
maka sakelar akan terhubung sehingga tegangan pada /ine LED hijau akan menyala dengan
nilai tegangan sebesar 3 Volt DC sebaliknya pada LED merah akan mati, sebaliknya pada
saat DVOR mati maka relay akan mati sehingga sakelar relay kembali ke posisi terbuka
dan sakelar yang terhubung dengan LED merah akan menyala dengan tegangan 3 Volt DC.

Tabel 3.1. LED Indikator Pada Desk Tower

DESK TOWER
A LED HIJAU LED MERAH
ON ON OFF
OFF OFF ON

3.3.3 Pengujian Mirokontroller

Pengujian mikrokontroller dimulai pada saat tegangan dari DVOR (Dopler VHF
Omny Range) berlogika 0 sehingga relay tidak bekerja sehingga sakelar relay akan
kembali terbuka (normaly open) sehingga pada saat bersamaan LED merah akan menyalah
dan pin 0 dan 1 pada port B akan terhubung sehingga akan mengaktifkan IC ATMEGA 16
dan akan bekerja sesuai dengan instruksi yang telah di upload ke dalam mikrokontroller
ATMEGA 16 dan menghasilkan pada RJ 11 berupa tegangan sebesar 0,5 Volt setiap
pengiriman pesan berlangsung, yang kemudian dikirim ke modem untuk dipancarkan di
samping itu akan menghasilkan output pada Port C yang dihubungkan ke display LCD 16
X 2 untuk menampilkan nomor tujuan pesan singkat yang dikirim.

Tabel 3.2. Output Mikrokontroller
input mikrokontroler RJ 11
pin O dan 1 Short 0,5 Volt

pin 0 dan 1 Open 0 Volt
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3.3.4 Pengujian LCD (Liquid Crystal Display) 16 X 2

Pada saat mikrokontroler port B pin 0 dan 1 terhubung singkat maka pada saat itu
mikroktroler akan bekerja, selain menghasilkan data ke modem Fastrack M1306 B juga
menghasilkan data output ke display LCD 16 x 2, yaitu berupa tampilan nomor tujuan
pesan singkat yang akan dikirim.

3.3.5 Pengujian Modem Fastrack M1306B

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa modem Fastrack M1306 B bekerja
pada frekuensi ganda yaitu pada 900/1800 Mhz dan memiliki tegangan input sebesar 5, 5
volt tegangan minimum, pada saat modem diberikan daya maka pada saat itu akan
mengaktifkan secara keseluruhan komponen modem, setelah semuanya aktif maka modem
akan berada dalam kondisi standby menunggu input dari mikrokontroler, pada saat
mikrokontroler memberikan input pada modem, maka modem akan mengirim data dan
alamat tujuan yang telah diformat di ATMEGA 16 dan kemudian dipancarkan melalui
modem ke handphone penanggung jawab DVOR.

Tabel 3.3. Output pada modem

Nomor dan Lokasi Tujuan
PN | 085755525308 | 081389597256 | 081380211201 | 081522572110 | 085649599334
Modem Makassar Dénck Bo Halim Halim
- sl gor Perdanakusuma | perdanakusuma
0,5 Volt DVOR OFF DVOR OFF DVOR OFF DVOR OFF DVOR OFF
0 Volt = = 2 - s

3.4 Pegujian dan Analisa Data Secara Keseluruhan

Pengujian dan analisa data secara keseluruhan dimulai pada DVOR yaitu apabila
dalam kondisi normal maka output pada ON ANT dan ON TX pada Transmitter 1 dan
Transmitter 2 akan mengendalikan input pada keempat transistor, kemudian pada
transistor transistor tersebut akan menghasilkan kombinasi input pada NAND gate, input
dari NAND gate tersebut akan berpengaruh pada output NAND gate apakah berlogika 1
atau berlogika 0, apabila berlogika 1 maka akan mengaktifkan transistor selanjutnya yang
berfungsi sebagai switch karena arus langsung dari NAND gate tidak mampu
mengaktifkan coil relay. Apabila output dari NAND gate berlogika 1 atau 5 volt DC maka
transistor akan bekerja sehingga tegangan dari transistor akan mengaktitkan relay,
sehingga LED hijau pada desk tower akan menyala, sebaliknya jika dari NAND gate
berlogika 0 maka transistor tidak bekerja yang akhirnya akan membuat relay tidak bekerja
sehingga LED Merah pada Desk Tower akan menyalah, pada saat bersamaan sakelar relay
kedua akan short sehingga input pada port B pin 0 dan 1 pada Mikrokontroler ATMEGA
16 akan terhubung sehingga Mikrokontroler akan bekerja sesuai dengan instruksi yang
telah di-upload, selanjutnya mikrokontroler ATMEGA 16 akan menghasilkan pada RJ 11
yang kemudian akan inpur data pada modem Fastrack MI1306B yang kemudian
mengirimkan data berupa pesan singkat yaitu “DVOR OFF” ke 5 nomor penanggung
jawab DVOR yaitu, “085255525308, 081389597256, 081380211201, 0815225721 10,
085649599334” yang telah diprogram sebelumnya di mikrokontroler ATMEGA16.
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Tabel 3.4. Output Modul secara keseluruhan
INPUT;}){;I DAN OUTPUT OUTPUT INDIKATOR DESK TOWER
= T GERBANG LOGIKA | MIKROKONTROLLERRIJ 11 T e
1 1 0 0 MENYALA MATI
0 ] 1 0,5V MATI MENYALA
0 0 1 05V MATI MENYALA

RCSE DVOR

LCD16x2

ATMEGA 16

Modul gerbang logika

Modem Fastrack
M1306B

Gambar 3.2. Rangkaian secara keseluruhan Monitoring Status DVOR pada Desk Tower Di
Bandara Halim Perdanakusuma Menggunakan SMS

4. KESIMPULAN

Perancangan alat monitoring status DVOR (Doppler VHF Omny Range) pada desk
tower di Bandara Halim Perdanakusuma menggunakan SMS (short message service) telah
berhasil dengan baik sesuai dengan tujuan dan juga telah direalisasikan serta berfungsi
dengan baik.
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